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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Simpulan 

1) Pada tindakan kelas siklus I hasil belajar siswa belum memenuhi 

kriteria ketuntasan dari observasi awal yang mendapat nilai 80 keatas 

terdapat 11 orang siswa (40,74%), sehingga dilanjutkan pada siklus I 

yang mendapat nilai 80 keatas berjumlah 16 orang siswa (59,25). 

2) Pada Tindakan Siklus II, ternyata hasil belajar siswa terjadi 

peningkatan, yang mendapat nilai 80 keatas berjumlah 22 orang 

siswa (81,48%). 

3) Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas pada SMK Negeri 1 

Suwawa, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) maka hasil belajar siswa akan 

meningkat. 

1.2 Saran 

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Suwawa karena dari hasil 

penelitian terbukti bahwa model pembelajaran think pair share dapat 

digunakan untuk meningkatkan jumlah siswa yang mendapat nilai 

dengan kategori tuntas. 

2) Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian tindakan kelas 

khususnya Think Pair Share hendaknya mempersiapkan segala 
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sesuatunya dengan matang, terutama komunikasi dengan guru 

pendamping yang bersangkutan untuk membantu dalam proses 

penelitian. 

3) Siswa diharapkan dapat mengikuti setiap tahapan pembelajaran 

dengan Think Pair Share, karena sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan kemampuan siswa. 

4) Penerapan metode pembelajaran Think Pair Share perlu 

memperhatikan penguasaan kelompok agar situasi belajar tetap 

terkontrol. Hal tersebut Sebaiknya guru dapat menguasai berbagai 

model pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar dan 

kreatifitas siswa. dalam kegiatan pembelajaran, perlu bagi guru 

atau peneliti untuk memperhatikan dan memperbaiki langkah-

langkah pada lembar pengamatan kegiatan guru yang belum 

terlaksana dengan optimal karena dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa yang akan dicapai. 
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